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KEPUTUSAN MENTERI KEHUTANAN REPURLIK INDONESIA

NOMOR : sK.24/Mevhar-Y1/2013

TENTANG

PENETAPAN JATAH PRODUKSI ROTAN LESTARI SECARA NASIONAIL

Menimlrang

Mengingal

PERIOCDE TAHUN 2012

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ISA
MENTERI KEHUTANAN REPUBLIK INDONISIA,

=

hahwa bardasarkan Pasal 17 ayat (17 dan Pasal 19
Il o dan hurul §, Peraduran Pemeriantnh Nomor 6
Tahun 2007 entang Tata Huotem dan Penyvisunan
Rencann Dengelolaan Hulan, serta Pemanfaatan Hutan
sehagalmana  clab diubah  dengan Peraturan
Pemerinial Nomow 3 Talien 2008, diamanatxan bahwa
pemanlzaian  hutar bertajuon untulk maemperoleh
manfaat hasit dan josa hutan sceara opiimal, adil, dan
lestari bagl  kesejahlernan  masyarcka! melalul zin
pemaniaatan hutan vang aneliputi TUPHHIEK i
IPHHBIG '

boahwe pomanfaatan hutan yang beriebinan dan tidak
terkende? akan mengakibatkan terancamrys sumber
dava hutan, oleh karena it dalam pemaniaalannya
perin dilakukan perencaroan dan pongaiuran secara
bLorimbang;

hahwa untuk mendeorong  tercapairye  pengeioiaan
hutan  sccara  lestarl, perla dilakuokan  pengaturan
POTICTHA AT rencana pradulisi rolan clinipan
vemperhitungkan  Jatah  Produkst Tahunan pada
tingkat produkst vang lestarn,

hahwa berdusarkan  perlimbangan sohagaimani
dimaksud pada hural a, bhuraf b, dan hural poriv
menetapkan  Keputusan Menternn Kehuranan  tentang
Penetapan  Jatah  Produks!  Rotan  Lestann Sceara
Nasional Periode Taebhun 20102;

Undang-undeng Yomor 41 Tahur 1999 sebagaimarna
telah dinbah dengan Nower 19 Tahuan 2004 tentang
Kebmirnnan,

Undang-undang  Nomor 32 Tahun 2000 lentang
Dertincungan dar Pengelolaan Lingkungan Tdup;
Peraluran Pemerintah Nowmor 35 Tebun 2002 ontang
Dans  Reboisash  schagaimana ielah diubah deogan
Perariiran Pemerintab Normor 58 Talkun 2007,
Poraturan Pemeritah Nornor 44 Tahun 2004 lentang

Porencarann Ketlanan;

So. Peratarar...



Menelapkarn

PERTAMA

KEDUA
KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

o Porataran Pemperintah Nonzor 4% Tahun 2004 tentang
Perlindungan 1hitan schagaimana clah diubah dengan
Poerntoran Pemerintal Nomor GG Taliunn 2004,

6. Peratuiran Pemorintah Nomor 6 anhuan 2007 lentang
Pata Hutan dan Ponyusunan Reoncana Pengelolaan
1Mot Serta Pecanlawtan ilutan sehagaimana telah
diubab denean Peraiuran Pemesintah Nomor 3 Tahun
2008;

7. Peraturan  Presicdlen Nomor 47 Tahun 2009 wentang
Pembentuksn  dan Organisasi Kementerian Negara
schagaiana elan diubah dengan Peraturae Presiden
Nomor 76 Taho 20015

8. Keputusan Prosidon Nomor 8478 Tabun 2009 leatang

Pemmbentukan Kalinet Indonesia Borsatu I
schagaimana elab diubaly dengun Keputusan Presiden
Noinor 0S/1 Tahwuu D01 L

9, Peraturnn Mentori Kehutanan Nomor .35/ Menhut-
1772007 tentang Tasit Hutan Bukan Kaywg

10, Peraruran: Mentori Kehutanan Nomor P36/ Menhut-
1£/2008 tenteng lzin Usaha Pemanizatan Hasil Hatan
Bukan Kaya Dalun fulan Alam (UPHEBE-IA] Alan
Dalam Hulait Tanaman {[UPTHHBK-HT) Pada Fhaten
Prociulesi;

11 Peraturan Menleri Kehutanea: Nomor Pd6/Menbut-
I1/2009 taniang Tata Care Pomberian [zin Peomngutan
Flasil fTutan Kayu alzn T1asi] Hulan Bukan Kayu Pada
utan Produks:;

12, Perattran Menleri Kehufanan Noemor 2407 Menliut-
11/2010 wentang Organisast dan Tata Kerja Karmenterian
Kehuranan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSBAN MENTERI} KEHUTANAN TENTANG
PENETAPAN JATAH PRODUKSI ROTAN LESTARI SECARA
NASIONAL PERIODE TAHUN 2Z2012.

Menelapkan Jatah Produkst Rotan Lestari Secara MNasicnal
Periode Tanun 2012 schanyek 143,120 {scratus ecmpat piuluh
Gga  ribe seralus  dua puiuh) ton basah schagaimana
torcantum pada Lampiran Keputusar ini.

Jatall produksi sebagaimana tersebur pada Amar PIERTAMA
diberikan melalii izin yang sah. '

Jatah produksi sebagaimara tersebut pada Amar PERTAMA
tida's termasulk dari produkst rotan hasit tanaman/ budidaya.
Memerinlahikan  kepada  Dirckiur  Jenderal  Bina  Usaha
Kehutanan berkoordinast dengan Dinas Provins dan Dinas
Kabupalen/Kota  Yong  Membidang kehumnan untuk
melaksanakan  monitoring dan pengawasan rehadap
kegiatan pemncgany TUPHIIBIC atau IPHHBE.

Memeriniahkan kepada Dinas Provmsi dan Kabupaten/Eola
Yang Mamnbidang! Kehnilanan untuix mengatur/ menctapkan
sebagian jatah produksi rotan kepada masing ~ Mmasing
pemcgarg [UPHRBI atau IPHHBK di wilayah kerjanya,




KEENAM - Memerintahkan  kepada o Gubernur atau D yali/ Walikola
i ¢

untuk melakukan irventarisasi potenst dan peayebaran votan
di wilivah  kerjanya, melaporkar sctiep  IWPHHBE S atau
IPHINBEK  yang  diterhitken ol wilovah  kerjanya scita
melaporkan hasil kegialan inventarisasi  potensi dan
penyebaran  rolan i wilavah  kerianya scbagoi  dasar
penetapan  Jataly produks) rofan leslan i periode tahun
beritkuinya,

KIETUUH  Kepulusan: ini mulai berdaku nada tanggal Lodanaart 2012
afd 31 Desember 2014,

Ditctankan i @ Jokarta

Pada tanegal o 21 5
"MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

A

ZULKIFLf HASAN ,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepacda:

i Menteri Koordinator Bidang Perckonomian;

Menteri Keuangari; -

Menieri Perindusinan;

Menteri Perdagangary;

Menteri Dalamn Negeri,

Pejabat Esclon I iingkup Kemenlerian Keliutanan,

Gubernur 1 seluruh Indonesia;

Bupati/Walikotla di seiuriit Indonesia;

Y.  Kepala Dinas Provinsi vang Membidangl Kehutanan i seluruh idonesia;

10, Kepala Dinas Kabupaten/Kowa yang Momlbidang Kehutagan di seluruh Indonesia;
11. Kepala Balai Pemantapan Kawasan Huan di sclurah Indonesia; '
12. Kepala Balai Pemantacan Pomantaatan §hutan Produksi di seluruh Indonesia.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI KEHUTANAN

Nomor & sg.24/Menhul-V]/4012

Tentang: Penctapan Jalah Produlksi Rotan Lestari
Secara Nasional Periedle Taliun 2017

‘ ‘ i Jatah Produksi Rotan
No | Provinsi I.estari
I e {Ton Basah/Tahun)
1 Nangroe Acch Dansalom B 24
2 Sumatre Utara_ - i 2
_ 3 | Sumatera Barat __“ i B ) ) - 0.000
4 | Sumalra Sclatan N L o 5.000 |
5 | Riaw [C..;m Rionn ke _Jl’lUdI'}l P ) 0l JUO
£ LJambi B L i o 1) OQ
7 BPﬂ&]\Ulu 3,000
8 |Lampung B ]
_.9__RI:1_‘~L._ Kepulauan __ - B} ) e | e
10 Bangka Be Ptung _ o
P11 Kalimantan Bam_L__ . -__. L o r_,f_JiJ_U
12, Kalimantan Tengahh o B 1.000
13 | Kalimantan Selatan . . ]f;ﬂ
14 | Kalimantan Titnuar . o . lr OO0
15 | Sulawesi Ulara o o L [:J Qo0
16 | Gorontalo B o o :LUU
|17 | Sulawesi Tengab S :5.000
18 | Sulawesi Sclatan . o 1 3. \)00
19 %u]awo%i Barar 12.000 !
50 | Sulawes Tenggira L. 5000
21 Malun_v L - 1 L oo,
22 ' Maluku U Ldm L 50
23 Bali S S 700
§e Nl]cul l(‘l ""T*url I;LLMT ____“ o ' 700
29 | Nusa Tengga&_g___l__l__nlu{_____ B L 3.700 |
26 ) Papua L | o ) 5.000
27 | Papua l J_Eclml B - 4 700
28 |Jawa Baral - 100 |
129 _J.%cxntn i ' o o _; 50
30 - Jawe Tengah L ) I 5C.
31 | Jawa Tumur B R AR
[02]D 7. Vogyakarta _ o 0]
_ Jumlah o 143,120

MENTERI KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ZULKIFLI HASAN




